
PUASA DAN KESABARAN 

(Renungan dan Bekal Puasa 
di Tengah Wabah Corona) 
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Firman Allah *: 




“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 183) 

Berbeda dengan syariat lainnya yang perintahnya diulang beberapa 
kali dalam Al-Quran, perintah Shaum (puasa) Ramadhan hanya 
disebut satu kali dalam Al-Quran, yaitu pada ayat dan surah di atas 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 183). 

Para ulama banyak menghubungkan antara Puasa Ramadhan 
dengan kesabaran. Hal ini berdasarkan beberap hadits, antara lain: 




“Puasa di bulan Sabar (Ramadhan) dan tiga hari setiap bulan 
seperti puasa satu tahun” (H.R. Muslim) 



“Puasa itu separuh dari sabar”. (H.R. At-Tirmidzi dan Al-Baihaqi) 
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Imaam Al-Baihaqi meriwayatkan hadits dengan sempurna dari 
seorang laki-laki Bani Tamim sebagai berikut: 
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“Rasulullah menghitung dengan tanganku atau dengan tangan¬ 
nya. Tasbih itu separuh timbangan dan tahniyah memenuhinya. 
Takbir itu memenuhi langit dan bumi. Puasa itu separuh dari sabar. 
Kesucian itu separuh dari iman”. 


Para ulama berbeda pendapat tentang kekuatan hadits itu. Ibnu 
Hajar Al-Atsqalani mengatakan, hadits ini maqbul (bisa diterima). 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini Hasan”. Sementara Nashiruddin Al- 
Bani mendhaifkan hadits ini. 


Ahmad Mustafa Al-Maraghi menukilkan hadits ini untuk menguat¬ 
kan tafsir ayat di atas. Ia mengatakan,” Sesungguhnya Allah mewa¬ 
jibkan kalian berpuasa adalah agar kalian mempersiapkan diri untuk 
bertaqwa kepada Allah dengan jalan menjalankan perintah dan 
mencari pahala di sisi-Nya”. Dengan demikian, mental kita terdidik 
untuk menghadapi godaan nafsu syahwat yang dilarang dan kita 
dapat sabar (menahan diri) untuk tidak melakukannya (kemaksia¬ 
tan). Disebutkan dalam sebuah hadits: 
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“Puasa itu separuh dari sabar. ” 


Ibnu Rajab Al-Hambali menjelaskan eratnya hubungan puasa 
dengan sifat sabar sebagai berikut: “Sabar itu ada tiga macam; sabar 
dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah *; sabar dalam mening¬ 
galkan hal-hal yang diharamkan Allah ®; dan sabar dalam mengha- 
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dapi takdir-takdir yang tidak sesuai dengan keinginan manusia”. 
Ketiga macam sabar ini, seluruhnya terkumpul dalam satu ibadah 
shaum (puasa) karena dengan shaum, kita harus bersabar dalam 
menajalankan ketaatan dan bersabar dalam mengekang semua 
keinginan syahwat yang diharamkan bagi orang yang berpuasa, 
serta bersabar dalam menghadapi beratnya rasa lapar, haus dan 
lemahnya badan yang dialami oleh orang yang sedang berpuasa. 


Secara bahasa, shaum dan sabar memiliki kesamaan arti, yaitu 
Al-Imsak (menahan diri). Menurut Ar-Raghib Al-Asfihani 
dalam “Al-Mufradatfi Gharibil Qur’an”: 
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“Puasa pada asalnya berarti menahan diri dari melakukan pekerja¬ 
an, baik makan, berbicara, atau berjalan”. Sedangkan sabar disebut¬ 
kan: 

“Sabar adalah bertahan dalam kesulitan”. 


Sementara dari segi pahala, antara puasa dan sabar juga terdapat 
kesamaan, yaitu mendapatkan pahala tanpa batas. Allah * berfir¬ 
man: 
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“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukup¬ 
kan pahala mereka tanpa batas” (Q.S. Az-Zumar [39]: 10). 


Sedangkan Rasulullah ^8 bersabda: 
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“Segala amalan kebaikan anak Adam dilipatgandakan pahalanya 
dengan 10 hingga 700 kali lipat. Allah berfirman: Kecuali puasa, 
puasa itu untukku dan Aku sendiri yang akan memberikan pahala¬ 
nya”. (H.R. Muslim). 

Selama Shaum Ramadhan, kesabaran dan ketahanan mental indivi¬ 
du dan sosial diuji Allah *. Apakah kita tetap merasa ringan menge¬ 
luarkan derma untuk memberi buka orang lain, padahal kita sama- 
sama memerlukan setelah sama-sama menahan lapar dan dahaga 
seharian? Apakah kita sanggup untuk tidak meminum air tatkala 
berkumur-kumur ketika kita berwudhu, padahal ada kesempatan? 
Apakah kita masih konsisten melaksanakan shalat lima waktu dan 
shalat sunnah yang lain ketika cairan tubuh kita berkurang karena 
shaum? Apakah kita tetap semangat dan disiplin bekerja di tengah 
lapar dan dahaga yang mendera? Apakah syahwat kita tergoda 
dengan istri yang cantik di depan kita ketika tidak ada orang yang 
melihat kita? 


Jadi, Shaum Ramadhan memang sarat dengan nilai-nilai kesabaran 
yang sangat kita perlukan saat ini di tengah-tengah mewabahnya 
COVID-19, Corona yang melanda seluruh dunia. 


Wabah Corona adalah musibah yang harus kita hadapi dengan kesa¬ 
baran, sebagaimana disebutkan Allah * dalam Al-Quran: 
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian dengan sedi¬ 
kit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. 
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Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar (ya¬ 
itu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucap¬ 
kan, “Inna lillahi wainna ilaihi raji’un.” Mereka itulah gang menda¬ 
pat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhannya, dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk” (Q.S. Al-Baqa- 
rah [2]: 155-157). 

Rangkaian ayat ini merupakan tuntunan komprehensif dari Allah * 
dalam menghadapi musibah yang didefinisikan oleh ulama: 

“Segala sesuatu yang tidak menyenangkan yang menimpa manusia”. 

Dengan menggunakan kalimat Ta’kid (penguatan), Allah * menje¬ 
laskan bahwa setiap manusia tidak mungkin lepas dari musibah. 
Namun Allah * juga mengisyaratkan agar manusia tetap berpikir 
positif dalam menghadapi musibah karena walaupun sebesar apa¬ 
pun musiabah yang dirasakan, itu masih lebih sedikit dibanding 
besarnya rahmat Allah * yang diberikan kepada manusia sebagai¬ 
mana yang dapat kita fahami dari “ Min” yang menurut Ibnu Katsir 
artinya “sedikit dari”. Di samping itu, Allah ® juga menyatakan 
bahwa manusia akan keluar dari musibah itu asal mereka sabar 
menghadapinya. 

Dengan kesabaran, segala kesedihan dan dampak dari segala musi¬ 
bah itu akan dapat diatasi karena sabar pada hakikatnya adalah 

kemampuan jiwa untuk menghimpun potensi diri guna men¬ 
cari jalan keluar untuk mengatasi musibah dan tidak hanya 
berkeluh kesah. 

Orang yang sabar akan mengembalikan segala musibah kepada 
Allah *. Ketika musibah datang, ia akan mengucapkan istirja. 

(jj-k-s-lj <1)1. lilJ 4 JlJ 
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“Sesungguhnya kita semua milik Allah dan akan kembali kepada- 
Nya”. 

Menurut Ibnul Qayyim Al-Jauzi, kalimat istirja ini adalah ucapan 
paling ampuh untuk mengobati penyakit karena musibah, amat 
mujarab bagi orang yang tertimpa musibah di dunia dan akhirat 
karena kalimat ini mengandung dua pokok penting yang bila 
diketahui oleh seorang hamba dengan sebaik-baiknya, pasti dia akan 
terhibur. 

Pokok pertama; bahwa seorang hamba, keluarga dan seluruh 
hartanya adalah benar-benar milik Allah *. Semua itu diberikan 
kepada seorang hamba adalah sebagai pinjaman belaka. Kalau Allah 
• mengambilnya kembali, tak ubahnya seperti seorang pemberi 
pinjaman yang mengambil kembali barang miliknya dari orang 
yang diberi pinjaman. Seorang hamba hanya bisa mengurus barang 
yang dipinjamnya tanpa bisa memilikinya karena pemilik sesung¬ 
guhnya adalah Allah *. 

Pokok kedua; tempat kembali dan berpulangnya seorang hamba 
hanyalah kepada Allah Sang Penguasa yang Haq. Seseorang pasti 
akan meninggalkan dunia ini, untuk kembali kepada Allah • 
seorang diri, sama seperti dahulu ia dilahirkan dan diciptakan, tanpa 
sanak saudara, tanpa harta dan tanpa keluarga. Setelah ia mati, yang 
dibawanya hanyalah amal kebajikan dan keburukan. Kalaulah demi¬ 
kian, awal keadaan seorang hamba dan akhir keberadaannya, bagai¬ 
mana ia harus bergembira sedemikian rupa atas adanya sesuatu 
atau bersedih sedemikian rupa karena kehilangan sesuatu. 

Tehadap orang yang sabar ini, Allah * memerintahkan kepada 
Rasulullah Muhammad ?8 untuk memberi kabar gembira berupa 
keberkahan dan rahmat dari-Nya. Ketika menafsirkan ayat ini, Ibnu 
Katsir menukilkan ucapan Amirul Mukminin Umar bin Khattab SSy 
“Sebaik-baik dua jenis balasan dan tambahan adalah yang disebut¬ 
kan dalam firman Allah: Mereka itulah yang mendapat keberkahan 
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yang sempurna dan rahmat dari Tuhan-Nya” (awal surah Al- 
Baqarah: 152). Kedua jenis balasan itu adalah berkah dan rahmat 
yang sempurna. Dan apa yang disebutkan dalam firman-Nya: “Dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk” (ujung surah 
Al-Baqarah: 157) adalah balasan tambahannya yang ditambahkan di 
antara kedua balasan tersebut sehingga mereka mendapat pahala 
sekaligus tambahannya. Jadi, sabar akan mendapat tiga balasan, dua 
yang pokok, yaitu shalawat dan rahmat, sedangkan tambahannya 
adalah hidayah. 

Sebagian ulama menjelaskan tiga balasan yang akan diterima oleh 
orang yang sabar sebagai berikut: 

1. Shalawat (anugerah) berupa perlindungan dan pengampunan 
dosa dari Allah *. 

2. Rahmat (kasih sayang) berupa kasih sayang yang tidak pernah 
putus sepanjang hidup bahkan setelah meninggal dunia. 

3. Hidayah (petunjuk) yaitu berupa petunjuk dari Allah sehingga 
dapat mengatasi musibah tersebut. 

Oleh karena itu, marilah kita jadikan Shaum Ramadhan ini sebagai 
sarana untuk memantapkan kesabaran kita dalam menghadapi 
virus Corona ini sehingga kita tetap tenang dan optimis bahwa 
wabah ini dapat berakhir sebagaimana optimisme kita menanti 
datangnya waktu berbuka saat kita sedang lapar dan dahaga ketika 
kita sedang berpuasa. 

Jalan Menuju Kesabaran 

Sabar bukanlah perkara yang mudah, terlebih dalam menghadapi 
musibah pada benturan pertama. Oleh karena itu, Nabi Muhammad 
ii mengingatkan: 
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“Hanyasanya kesabaran adalah pada saat pertama benturan di awal 
terjadi musibah”. (H.R Al-Bukhari) 

Hadits yang bersumber dari Anas bin Malik ini diriwayatkan oleh 
Imaam Al-Bukhari dengan asbabul wurudnya sebagai berikut: Nabi 
melewati seorang wanita yang sedang menangis di sisi kuburan, 
lalu beliau bersabda: Bertaqwalah kepada Allah dan bersabarlah”. 
Kemudian wanita itu berkata: “Menjauhlah dariku, sesungguhnya 
Engkau tidak pernah merasakan musibahku”. Ia tidak mengetahui 
bahwa yang mengatakan itu adalah Nabi. Kemudian ada seseorang 
yang memberitahukan kepada wanita itu bahwa yang barusan 
berbicara kepadanya adalah Nabi Muhammad ®. Kemudian wanita 
itu datang ke rumah Nabi. Ia tidak mendapati di rumah Nabi 
Muhammad ® terdapat penjaga (pengawal pribadi) sehingga ia 
langsung bisa bertemu dengan Nabi. Kemudian wanita itu berkata: 
“Maaf, saya tadi tidak mengetahui kalau yang berbicara denganku 
adalah Engkau wahai Rasulullah”. Lalu beliau ^8 bersabda,” Hanya- 
sanya kesabaran adalah pada waktu pertama benturan”. Artinya, 
yang dinamakan sabar adalah sikap ikhlas kita menerima musibah 
itu pada saat pertama. Jika kita menerima ketentuan musibah 
setelah berlalunya waktu musibah itu datang, maka itu bukanlah 
sebenar-benar kesabaran. 


Walaupun kesabaran itu tidak mudah, tetapi ada beberapa jalan 
yang dapat kita lakukan untuk menggapainya, antara lain: 


i. Mohon pertolongan kepada Allah 

Di dalam Al-Quran paling tidak terdapat dua ayat yang menga¬ 
jarkan manusia agar diberikan kesabaran oleh Allah ®: 


11)4^'j lioljil CjlLjJ Li-iic- £j-9l lijj IjJli) 

(Xo. : [T] 153 ! 


I! | Puasa dan Kesabaran (Renungan dan Bekal Puasa di Tengah Wabah Corona) 


“Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan 
kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap 
orang-orang kafir” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 250). 


0 XI :[Y] £3 


"Fa Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan 
wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)". 
(Q.S. Al-A’raf [7]: 126) 


2. Mengetahui watak kehidupan 
Allah * berfirman: 

(i :[^ •] jlJlJI) jilSf J LiAii* aU 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam 
susah payah”. (Q.S. Al-Balad [90]: 4) 

Ayat ini memberitahukan bahwa kehidupan manusia itu selalu 
diliputi permasalahan, penderitaan dan cobaan. Untuk mengha¬ 
dapinya, diperlukan kesabaran. Ali bin Abi Thalib Ssfe mengi¬ 
ngatkan betapa pentingnya sikap sabar dalam menghadapi 
permasalah kehidupan, melalui ucapannya: “Ketahuilah bahwa 
sabar, jika dilihat dalam permasalahan seseorang, ibarat kepala 
dengan tubuh. Jika kepalanya hilang, maka seluruh bagian tubuh 
akan membusuk. Sama halnya dengan kesabaran hilang, maka 
seluruh permasalahan akan rumit dan sulit diselesaikan”. 

3. Optimis akan adanya Jalan Keluar 

Sikap optimis akan menguatkan kesabaran, menghalau kecema¬ 
san dan keputusasaan ketika menghadapi musibah. 

Optimisme inilah yang membuat Nabi Ya’qub tetap sabar 
setelah kehilangan putra yang sangat ia sayangi, Yusuf 'fi : - dan 
Benyamin. 
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“Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah- 
mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku”. 
(Q.S. Yusuf [12]: 83). 


4. Meyakini bahwa Kesabaran adalah Kunci Kesuksesan 
Allah * berfirman: 


4JJI t-» < 1 j o I I IjJLoi L^l Ij 

(X • ♦ :[Y] (Jl) 


“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuat¬ 
kanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu berun¬ 
tung”. (Q.S. Ali Imran [3]: 200). 


Pada ayat ini, Allah menginformasikan kepada orang-orang ber¬ 
iman bahwa kunci keberhasilan itu terletak pada empat hal, 
yaitu sabar, menguatkan kesabaran, bersiap siaga dan bertaq- 
wa. 


Said Hawa mengatakan bahwa sabar adalah sikap yang sangat 
penting yang harus dimiliki manusia. Manusia dilahirkan untuk 
diuji kualitas diri dan jiwanya. Sifat sabar adalah cara terbaik 
untuk menghadapi berbagai ujian hidup. Begitu pentingnya sifat 
sabar ini, sehingga Allah * menyebut tidak kurang dari 90 ayat 
dalam Al-Quran. Kesabaran akan menjadi jalan untuk meraih 
kemuliaan hidup. 

5. Beriman kepada takdir Allah 
Firman Allah *: 
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“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak 
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab 
(Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguh¬ 
nya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”. (QS. Al-Hadid 
[57]: 22). 


Apabila takdir (ketetapan) Allah itu pasti terlaksana, meski 
manusia itu rela atau tidak, bersabar atau tidak. Maka dari itu, 
kesabaran adalah sikap terbaik dalam menghadapinya sehingga 
perasaan manusia akan menjadi lapang serta mendapatkan 
pahala dari Allah karena kerelaan menerima takdir yang berlaku 
pada dirinya tersebut. 

Dalam sebuah hadits Qudsi, Allah ® mengatakan: 




“Barang saiapa yang tidak rela menerima ketetapan-Ku dan 
tidak sabar menghadapi ujian-Ku, maka carilah tuhan selain 
Aku”. (H.R. Thabrani dan Ibnu Asakir). 


Hadits ini sanadnya dhaif, karena dalam sanadnya ada perawi 
yang bernama Said bin Ziad, dia adalah perawi lemah. Akan 
tetapi, dari segi isinya (matan) dapat diterima. 

6 . Meneladani Orang-orang yang Bersabar 
Firman Allah *: 
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“Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum 
kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan peng¬ 
aniayaan (yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang 
pertolongan Allah kepada mereka. Tak ada seorangpun yang 
dapat merubah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Dan sesung¬ 
guhnya telah datang kepadamu sebahagian dari berita rasul- 
rasul itu”. (Q.S. Al-An’am [6]: 34) 


Ayat ini merupakan sebagian ayat untuk menghibur Nabi 
Muhammad S dan orang-orang yang beriman bahwa pendusta¬ 
an dan gangguan itu bukan hal yang baru dalam sejarah para 
Rasul dan penegak kebenaran. Dengan meneladani mereka yang 
bersabar, maka musibah yang menimpa akan terasa ringan dan 
kesabaran makin tertanam dalam jiwa. 


7. Menjauhi perilaku yang merusak kesabaran 

Di antara perilaku yang merusak kesabaran antara lain: 
a. Ketergesaan 
Firman Allah *: 


01 0^0« 
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“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempu¬ 
nyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan 
janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka”. 
(Q.S. Al-Ahqaf [46]: 35) 
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Ayat ini secara tekstual ditujukan kepada Rasulullah ^8, 
tetapi secara kontekstual ditujukan juga kepada ummatnya 
agar tidak meminta disegerakan siksa bagi orang-orang 
kafir karena siksaan itu telah ditentukan waktunya. 
Kadang-kadang, manusia lupa terhadap ketentuan waktu 
dan tergesa-gesa agar ketentuan waktu itu disegerakan 
(i gege mongso - bahasa jawa ). Padahal dalam penciptaan 
Allah * ada sunnah yang tidak berubah yaitu bahwa segala 
sesuatu itu ada masanya (waktunya) yang telah ditetapkan 
Allah * dan tidak dapat dipengaruhi oleh ketergesaan 
manusia. 

b. Kemarahan 
Firman Allah *: 


- & o 
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4_J 4JJI (JjJLs aIIaLscJ! 
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“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada 
orang-orang mukmin”. (Q.S. Al-Fath [48]: 26) 


Pada ayat ini, Allah ® mencela orang Kafir yang menampak¬ 
kan kesombongan yang timbul karena kemarahan membela 
kebatilan. Sementara Allah * memuji Rasulullah M dan 
orang-orang beriman sebab ketenangan yang dikaruniakan 
Allah kepada mereka. 

Sebagian sahabat Rasulullah ® berkata: “Pokok pangkal 
kebodohan adalah sifat kasar dan pembimbingnya adalah 


13 | Puasa dan Kesabaran (Renungan dan Bekal Puasa di Tengah Wabah Torona) 


kemarahan. Barang siapa ingin tetap bodoh, maka tidak 
perlu mempungai sifat sabar. Kesabaran adalah bagaikan 
hiasan dan banyak manfaatnya. Sedangkan kebodohan ada¬ 
lah cela yang banyak bahayanya”. 

Ja’far bin Muhammad berkata: “Marah adalah kunci segala 
keburukan”. 


c. Putus Asa 


4JJI r _9j ya jj-uLIj V 4ij O 4_UI r _3j ya \ylu\uJ ^ 
(AV :[\ X] i—iLujjj) 


“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesung¬ 
guhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 
kaum yang kafir" (QS. Yusuf [12]: 87) 


Orang yang berputus asa biasanya disebabkan dua hal 
pokok: 

1. Ketika ditimpa musibah dan berbagai cobaan lainnya, 
seperti sakit, gagal dalam pekerjaan, problema rumah 
tangga yang berkepanjangan dan sebagainya. 

2. Ketika terjerumus ke dalam dosa besar yang sulit diam¬ 
puni oleh Allah ®. Padahal Allah Maha Pengampun. Se¬ 
besar atau seberat apapun dosa kita, selama kita berusa¬ 
ha bertaubat, apalagi atubatan nasuha, maka Allah * 
pasti akan mengampuni dosa-dosa tersebut. Allah * 
berfirman: 


IjUj a t \Jfi- y JlJI ^jLLc. U (JJ 

4jl O jo «j 4Jl]l d)j O AJlJI 4 _«u>j ya 

(or :[n] j-ajJi) 

14 | Puasa dan Kesabaran (Renungan dan Bekal Puasa di Tengah Wabah Torona) 



“Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia¬ 
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Q.S. 
Az-Zumar [39]: 53). 


l_i < rfsif.1 4iilj 


Sumber: 

https: / / minanews.net/ puasa-dan-kesabaran-renungan-dan-bekal- 
puasa-di-tengah-wabah-corona/ 
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Catatan: 
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